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 Abstract : This study aimed to determine the effect of the 
movement drill method on forearm and overhead passing 
skills in volleyball among youths in Sama Guna Village. 
The study used a quantitative pre-experimental One 
Group Pretest-Posttest Design. The sample consisted of 21 
youths selected through total sampling. The instrument 
comprised forearm and overhead passing tests. Data were 
analysed using the Shapiro-Wilk test and Paired Sample t-
test at a 0.05 significance level. The results showed 
normally distributed data. The mean forearm passing 
score increased from 21.48 to 23.95, while overhead 
passing increased from 20.86 to 24.29. The Paired Sample 
t-test produced a significance value of 0.000 (p < 0.05), 
indicating a significant difference between pretest and 
posttest results. Therefore, the movement drill method 
effectively improved forearm and overhead passing skills 
among youths in Sama Guna Village and may serve as an 
alternative volleyball training method. 
 
Keywords : Movement Drill, Underhand Passing, 
Overhead Passing, Volleyball, Fundamental Skills 
 
Abstrak : Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
pengaruh metode movement drill terhadap peningkatan 
keterampilan passing bawah dan passing atas dalam 
permainan bola voli pada pemuda di Desa Sama Guna. 
Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif dengan 
desain pra-eksperimen One Group Pretest-Posttest 
Design. Sampel berjumlah 21 orang yang dipilih 
menggunakan teknik total sampling. Instrumen 
penelitian berupa tes keterampilan passing bawah dan 
passing atas. Analisis data menggunakan uji Shapiro-Wilk 
dan Paired Sample t-test pada taraf signifikansi 0,05. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa data berdistribusi 
normal. Rata-rata passing bawah meningkat dari 21,48 
menjadi 23,95, sedangkan passing atas meningkat dari 
20,86 menjadi 24,29. Hasil Paired Sample t-test 
menunjukkan nilai signifikansi 0,000 (p < 0,05), yang 
berarti terdapat perbedaan signifikan antara hasil pretest 
dan posttest. Dengan demikian, metode movement drill 
efektif meningkatkan keterampilan passing bawah dan 
passing atas pada pemuda di Desa Sama Guna dan dapat 
digunakan sebagai alternatif metode latihan bola voli. 
 
Kata Kunci: Movement Drill, Passing Bawah, Passing Atas, 
Bola Voli, Keterampilan Teknik Dasar. 
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PENDAHULUAN 
Permainan bola voli merupakan salah satu cabang olahraga beregu yang sangat populer di 

Indonesia dan banyak dimainkan oleh berbagai kalangan masyarakat, khususnya di lingkungan 
sekolah, klub, dan desa. Bola voli dimainkan oleh dua tim yang masing-masing terdiri dari enam 
pemain dengan tujuan utama memukul bola melewati net dan menjatuhkan bola di daerah lawan 
serta mempertahankan daerah sendiri dari serangan lawan. Dalam pelaksanaannya, permainan 
bola voli tidak hanya mengandalkan kemampuan fisik semata, tetapi juga menuntut penguasaan 
teknik dasar, koordinasi gerak, kerja sama tim, serta kemampuan pengambilan keputusan yang 
cepat dalam situasi permainan yang berubah-ubah. 

Menurut Ahmadi (2007), bola voli merupakan permainan yang sangat bergantung pada 
penguasaan teknik dasar seperti servis, passing, smash, dan block yang harus dilakukan secara 
tepat, cepat, dan terkoordinasi. Seluruh teknik tersebut saling berkaitan dan membentuk pola 
permainan yang efektif. Sementara itu, Beutelstahl (2011) menyatakan bahwa keberhasilan dalam 
permainan bola voli sangat ditentukan oleh kemampuan pemain dalam mengontrol bola serta 
membangun kerja sama tim yang baik, terutama dalam proses membangun serangan melalui 
passing yang akurat. Dalam perkembangan olahraga modern, bola voli tidak hanya dipandang 
sebagai permainan rekreasi, tetapi juga sebagai cabang olahraga prestasi yang menuntut 
pembinaan yang sistematis. Oleh karena itu, penguasaan teknik dasar menjadi aspek yang sangat 
penting dalam proses pembinaan atlet maupun pemain pemula. Tanpa penguasaan teknik dasar 
yang baik, pemain akan kesulitan untuk mengembangkan kemampuan bermain ke tahap yang 
lebih tinggi.  

Dari berbagai teknik dasar yang ada, passing merupakan teknik yang paling fundamental 
dalam permainan bola voli. Passing menjadi tahap awal dalam membangun serangan dan sangat 
menentukan kualitas permainan sebuah tim. Passing yang baik akan mempermudah setter dalam 
mengatur pola serangan, sedangkan passing yang buruk akan menghambat jalannya permainan. 
Passing dalam bola voli terdiri dari dua jenis, yaitu passing bawah (forearm pass) dan passing atas 
(overhead pass). Passing bawah digunakan untuk menerima servis atau serangan lawan, 
sedangkan passing atas digunakan untuk memberikan umpan kepada smasher agar dapat 
melakukan serangan yang efektif. Beberapa penelitian dalam jurnal olahraga menunjukkan bahwa 
kemampuan passing memiliki hubungan yang sangat erat dengan keberhasilan permainan bola 
voli secara keseluruhan. Ramadhan dan Parlindungan (2025) menyatakan bahwa peningkatan 
keterampilan passing bawah dapat meningkatkan efektivitas serangan dalam permainan bola voli, 
karena kualitas umpan yang baik akan menentukan keberhasilan pola serangan tim. Hal ini 
menunjukkan bahwa passing bukan hanya sekadar teknik dasar, tetapi juga merupakan elemen 
strategis dalam permainan. 

Namun demikian, berdasarkan hasil observasi dan berbagai kajian penelitian, masih banyak 
pemain pemula maupun pemuda di tingkat desa yang belum menguasai teknik passing dengan 
baik, terutama dalam situasi permainan yang dinamis. Nasution dkk. (2026) menjelaskan bahwa 
kesalahan yang sering terjadi pada pemain pemula adalah kurangnya koordinasi antara gerakan 
kaki (footwork) dan teknik dasar passing, sehingga hasil passing menjadi tidak akurat, tidak stabil, 
dan sulit dikontrol dalam permainan yang sebenarnya. 

Permasalahan tersebut juga ditemukan pada pemuda di Desa Sama Guna, di mana 
kemampuan passing bawah dan passing atas masih belum optimal. Dalam kegiatan permainan 
bola voli yang dilakukan secara rutin di desa, masih terlihat beberapa kelemahan seperti lambatnya 
perpindahan posisi sebelum menerima bola, kurang tepatnya arah passing, serta rendahnya 
kontrol bola saat menerima servis atau serangan lawan. Selain itu, masih banyak pemain yang 
melakukan passing dalam posisi tubuh yang tidak seimbang, sehingga hasil passing menjadi tidak 
maksimal. Kondisi ini menunjukkan bahwa proses latihan yang dilakukan selama ini masih belum 
memberikan hasil yang optimal, terutama dalam aspek pergerakan tubuh (movement) sebelum 
melakukan teknik dasar. Latihan yang dilakukan cenderung masih berfokus pada teknik statis, 
tanpa memberikan tekanan pada aspek footwork dan penempatan posisi tubuh yang benar. 
Padahal, dalam permainan bola voli modern, kemampuan untuk ber gerak cepat, tepat, dan efisien 
sebelum melakukan teknik merupakan faktor yang sangat menentukan keberhasilan permainan. 
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Dalam kajian ilmu kepelatihan olahraga, metode latihan memiliki peran yang sangat penting 
dalam meningkatkan keterampilan teknik dasar. Menurut Sukadiyanto (2011), metode latihan 
berbasis drill merupakan salah satu metode yang efektif dalam meningkatkan keterampilan 
motorik karena dilakukan secara berulang, sistematis, dan terstruktur. Latihan yang berulang akan 
membantu membentuk pola gerak yang benar sehingga pemain dapat melakukan teknik dengan 
lebih otomatis dan konsisten dalam situasi permainan. Lebih lanjut, Bompa dan Haff (2009) 
menjelaskan bahwa dalam pembelajaran keterampilan olahraga, terdapat beberapa komponen 
penting yang mempengaruhi keberhasilan teknik, yaitu koordinasi, keseimbangan, timing, 
kecepatan reaksi, dan penempatan posisi tubuh (body positioning). Oleh karena itu, latihan yang 
hanya berfokus pada teknik tanpa melibatkan aspek pergerakan tubuh akan kurang efektif dalam 
meningkatkan performa pemain di lapangan. 

Salah satu metode latihan yang dianggap relevan untuk mengatasi permasalahan tersebut 
adalah movement drill. Movement drill merupakan bentuk latihan yang menggabungkan 
perpindahan posisi tubuh (footwork) dengan pelaksanaan teknik dasar bola voli. Dalam latihan 
ini, pemain dituntut untuk selalu bergerak menuju posisi yang tepat sebelum melakukan passing, 
sehingga tercipta kebiasaan gerak yang sesuai dengan situasi permainan sebenarnya. Movement 
drill memiliki keunggulan karena tidak hanya melatih teknik passing, tetapi juga melatih 
kemampuan membaca arah bola, kecepatan reaksi, serta pengambilan posisi yang tepat. Dengan 
latihan ini, pemain akan terbiasa melakukan passing dalam kondisi bergerak, sebagaimana yang 
terjadi dalam pertandingan sebenarnya, sehingga keterampilan yang diperoleh lebih aplikatif. 
Beberapa penelitian dalam jurnal olahraga juga mendukung efektivitas metode drill dalam 
meningkatkan keterampilan passing. Komalasari dan Budi (2024) menyatakan bahwa latihan 
berbasis drill yang dilakukan secara terstruktur dapat meningkatkan akurasi, konsistensi, dan 
kecepatan reaksi dalam melakukan passing bawah pada pemain bola voli tingkat pemula. Hal ini 
menunjukkan bahwa metode latihan yang tepat dapat memberikan dampak yang signifikan 
terhadap peningkatan keterampilan teknik dasar. 

Selain itu, dalam teori pembelajaran motorik, keterampilan olahraga akan lebih cepat 
dikuasai jika latihan dilakukan dalam kondisi yang menyerupai situasi permainan sebenarnya 
(game-like situation). Dengan demikian, latihan yang menggabungkan gerakan kaki dan teknik 
dasar seperti movement drill akan lebih efektif dibandingkan latihan yang bersifat statis dan 
terpisah antara gerakan dan teknik. Berdasarkan uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa 
permasalahan utama pada pemuda di Desa Sama Guna adalah masih rendahnya keterampilan 
passing bawah dan passing atas, terutama dalam situasi permainan yang bergerak dan cepat. Hal 
ini disebabkan oleh kurangnya latihan yang menekankan pada aspek pergerakan, koordinasi, serta 
penempatan posisi tubuh sebelum melakukan teknik. Oleh karena itu, diperlukan suatu metode 
latihan yang lebih efektif, sistematis, dan sesuai dengan kebutuhan permainan bola voli modern. 
Salah satu solusi yang dapat diterapkan adalah metode movement drill, yang diharapkan mampu 
meningkatkan keterampilan passing bawah dan passing atas melalui latihan yang 
mengintegrasikan gerakan kaki, koordinasi tubuh, dan teknik dasar secara terstruktur dan 
berulang. 

Dengan demikian, penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh metode movement 
drill terhadap meningkatan keterampilan passing bawah dan passing atas dalam permainan bola 
voli pada pemuda di Desa Sama Guna, sehingga diharapkan dapat memberikan kontribusi nyata 
dalam peningkatan kualitas pembinaan olahraga bola voli di tingkat desa serta meningkatkan 
prestasi dan kemampuan bermain para pemuda secara keseluruhan. 
 
METODE PENELITIAN  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian pra-eksperimen 
(pre-experimental design). Pendekatan ini dipilih karena penelitian dilaksanakan pada kelompok 
pemuda di lingkungan Desa Sama Guna yang tergabung dalam kegiatan bola voli, sehingga 
pembentukan kelompok kontrol yang setara secara acak sulit dilakukan mengingat keterbatasan 
jumlah peserta yang tersedia di lapangan. Pola rancangan semacam ini juga banyak digunakan 
pada penelitian sejenis yang mengkaji peningkatan keterampilan passing bola voli pada kelompok 
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ekstrakurikuler maupun komunitas dengan jumlah anggota terbatas, sebagaimana terlihat pada 
penelitian Ramadhan dan Parlindungan (2025) serta Susanto dkk. (2021) yang sama-sama 
meneliti peningkatan passing bawah pada kelompok latihan tanpa menggunakan kelompok 
pembanding. 

Desain penelitian yang digunakan adalah One Group Pretest-Posttest Design, yaitu desain 
yang melibatkan satu kelompok subjek yang terlebih dahulu diberikan pengukuran awal (pretest), 
kemudian diberikan perlakuan (treatment) berupa program latihan dengan metode movement 
drill, dan diakhiri dengan pengukuran akhir (posttest) untuk melihat perubahan yang terjadi 
(Sugiyono, 2019). Pola rancangan ini sejalan dengan desain yang digunakan pada penelitian 
peningkatan passing bawah melalui metode latihan drill pada siswa ekstrakurikuler bola voli 
(Susanto dkk., 2021), maupun penelitian mengenai metode practice style dan guided discovery 
terhadap hasil belajar passing atas yang turut menggunakan pola pretest-posttest dengan uji beda 
berbantuan SPSS (Andriani, 2024). 

 

   Tabel 1. rancangan penelitian digambarkan sebagai berikut: 

Pretest Treatment Posttest 

O1 X O2 

  
Keterangan: 
O1= Tes awal (pretest) keterampilan passing bawah dan passing atas sebelum diberikan perlakuan 
X   = Perlakuan (treatment) berupa program latihan dengan metode movement drill 
O2= Tes akhir (posttest) keterampilan passing bawah dan passing atas setelah diberikan perlakuan 
 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh pemuda yang aktif mengikuti kegiatan atau 
latihan bola voli di Desa Sama Guna. Populasi merupakan keseluruhan subjek atau objek yang 
memiliki karakteristik dan kualitas tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari, 
kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2019). Teknik pengambilan sampel pada penelitian 
ini menggunakan teknik sampling jenuh (total sampling), yaitu teknik penentuan sampel apabila 
seluruh anggota populasi dijadikan sampel penelitian. Teknik ini dipilih karena jumlah pemuda 
yang aktif dalam kegiatan bola voli di Desa Sama Guna relatif terbatas, sehingga seluruh anggota 
populasi dapat dilibatkan tanpa perlu dilakukan penarikan sampel secara acak. Penggunaan teknik 
total sampling pada populasi yang relatif kecil juga konsisten dengan sejumlah penelitian sejenis, 
misalnya penelitian terhadap 30 peserta ekstrakurikuler bola voli (Ramadhan & Parlindungan, 
2025) dan penelitian terhadap 21 siswa ekstrakurikuler bola voli yang seluruhnya dijadikan 
sampel penelitian (Susanto dkk., 2021). 

Adapun kriteria sampel dalam penelitian ini meliputi: (1) berstatus sebagai pemuda atau 
anggota aktif kegiatan bola voli di Desa Sama Guna; (2) bersedia mengikuti seluruh rangkaian 
penelitian mulai dari pretest, pemberian perlakuan (treatment), hingga posttest; (3) tidak sedang 
mengalami cedera yang dapat mengganggu pelaksanaan tes maupun latihan; dan (4) hadir 
mengikuti latihan secara konsisten sesuai jadwal yang telah ditentukan. Jumlah sampel yang 
digunakan disesuaikan dengan jumlah riil pemuda yang memenuhi kriteria tersebut di lapangan. 
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini terdiri atas dua jenis, yaitu instrumen pengukuran 
keterampilan (tes) dan instrumen pengamatan proses (non-tes). Teknik pengumpulan data dalam 
penelitian ini dilaksanakan melalui beberapa tahapan sebagai berikut : (1) Tahap persiapan, (2) 
Tahap pretest. (3). Tahap pemberian perlakuan (treatment). (4). Tahap posttest (5). Dokumentasi. 
Analisis Data yang digunakan pada penelitian ini yaitu : (1). Analisis statistik deskriptif (2). Uji 
prasyarat analisis (3). Uji hipotesis (4). Seluruh proses analisis data statistik tersebut dilakukan 
dengan bantuan program SPSS (Statistical Package for the Social Sciences) versi terbaru, 
sebagaimana lazim digunakan pada penelitian-penelitian sejenis dalam bidang pendidikan jasmani 
dan keolahragaan (Ramadhan & Parlindungan, 2025). 
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HASIL DAN PEMBAHASAN  
Penelitian ini dilaksanakan pada pemuda yang aktif mengikuti kegiatan bola voli di Desa 

Sama Guna dengan jumlah sampel sebanyak 21 orang yang ditentukan menggunakan teknik 
sampling jenuh (total sampling).  Data penelitian diperoleh melalui tes keterampilan (passing 
bawah dan passing atas secara individu) yang dilaksanakan dalam dua tahap, yaitu pretest  sebelum 
diberikan perlakuan dan posttest setelah diberikan perlakuan berupa program latihan movement 
drill selama periode penelitian. Pengukuran keterampilan dilakukan menggunakan tes individu 
dengan cara peserta melakukan (passing bawah dan passing atas ke arah dinding/sasaran) selama 
60 detik. Skor yang diperoleh merupakan jumlah pantulan bola yang berhasil dilakukan sesuai 
teknik yang benar. Selanjutnya, hasil pretest dan posttest dianalisis secara deskriptif untuk 
mengetahui gambaran kemampuan peserta sebelum dan sesudah diberikan perlakuan. Untuk 
memperoleh gambaran keterampilan passing yang lebih menyeluruh, skor tiap peserta pada setiap 
variabel dihitung sebagai rata-rata dari skor penilaian individu.  
Deskripsi Data Keterampilan Passing Bawah 

Data hasil tes keterampilan passing bawah dan pasing atas pada tahap pretest dan posttest 
disajikan pada tabel berikut. 

 

Tabel 2. Descriptive Statistics 

 N Min Max Mean Std. Deviation 

Pretest Passing Bawah 21 16 29 21.48 3.473 

Posttest Passing Bawah 21 18 33 23.95 4.631 

Pretest Passing Atas 21 14 27 20.86 3.838 

Posstest Passsing atas 21 17 35 24.29 5.245 

Valid N (listwise) 21     

 
Berdasarkan hasil analisis deskriptif terhadap 21 peserta, diperoleh gambaran sebagai 

berikut. Pada kemampuan passing bawah, nilai pretest memiliki skor minimum 16 dan maksimum 
29, dengan nilai rata-rata (Mean) sebesar 21,48 serta simpangan baku (Std. Deviation) sebesar 
3,473. Setelah diberikan perlakuan, nilai posttest menunjukkan peningkatan dengan skor 
minimum 18 dan maksimum 33, rata-rata meningkat menjadi 23,95, serta simpangan baku 
sebesar 4,631. Peningkatan rata-rata sebesar 2,47 poin menunjukkan adanya peningkatan 
kemampuan passing bawah setelah perlakuan diberikan. Selain itu, simpangan baku yang 
meningkat mengindikasikan bahwa variasi nilai peserta pada posttest sedikit lebih besar 
dibandingkan saat pretest. 

Pada kemampuan passing atas, hasil pretest menunjukkan skor minimum 14 dan maksimum 
27, dengan nilai rata-rata 20,86 dan simpangan baku 3,838. Setelah perlakuan, hasil posttest 
meningkat dengan skor minimum 17 dan maksimum 35, rata-rata menjadi 24,29, serta simpangan 
baku sebesar 5,245. Hal ini menunjukkan adanya peningkatan rata-rata sebesar 3,43 poin, yang 
mengindikasikan bahwa kemampuan passing atas peserta mengalami peningkatan setelah 
perlakuan. Simpangan baku yang lebih besar pada posttest menunjukkan bahwa penyebaran nilai 
peserta juga menjadi lebih beragam 
Uji Normalitas 
 

Tabel 3.  Uji Normalitas 

 

NAMA 

Kolmogorov-
Smirnova 

Shapiro-Wilk 

 Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Hasil 
Kemampuan 

Passing 

Pretest Passing Bawah .141 21 .200* .942 21 .242 

Posstes Passing Bawah .097 21 .200* .964 21 .603 
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Pretest Passing Atas .105 21 .200* .964 21 .606 
Posstets Passing Atas .121 21 .200* .977 21 .878 

 
Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah data penelitian berdistribusi normal atau 

tidak sebagai salah satu syarat penggunaan uji parametrik, yaitu Paired Sample t-test. Pengujian 
normalitas dilakukan menggunakan uji Shapiro-Wilk karena jumlah sampel penelitian kurang 
dari 50 orang (N = 21). Hasil uji normalitas menunjukkan bahwa seluruh data memiliki nilai 
signifikansi (Sig.) lebih besar dari 0,05. Nilai signifikansi pretest passing bawah sebesar 0,242, 
posttest passing bawah sebesar 0,145, pretest passing atas sebesar 0,606, dan posttest passing atas 
sebesar 0,450. Berdasarkan hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa seluruh data penelitian 
berdistribusi normal (Sig. > 0,05). Dengan demikian, data telah memenuhi asumsi normalitas 
sehingga analisis dapat dilanjutkan menggunakan uji Paired Sample t-test. 
Hasil Uji Hipotesis 
 

Tabel 4. Paired Sample t Test 
Data Sig. (2-tailed) Keterangan 

Pretest- Postest Passing Bawah 0.000 Ha Diterima 

Pretest- Postest Passing Atas 0.000 Ha Diterima 

 
Berdasarkan hasil analisis diperoleh nilai rata-rata (mean) pretest passing bawah sebesar 

21,48, sedangkan rata-rata posttest passing bawah meningkat menjadi 23,95. Hasil uji Paired 
Sample t-test menunjukkan nilai t = -5,433 dengan nilai signifikansi 0,000 (p = 0,000026), 
sehingga nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05 (Sig. < 0,05). Dengan demikian, terdapat perbedaan 
yang signifikan antara hasil pretest dan posttest passing bawah. Hal ini menunjukkan bahwa 
perlakuan yang diberikan mampu meningkatkan kemampuan passing bawah peserta. Pada 
keterampilan passing atas, rata-rata pretest sebesar 20,86 meningkat menjadi 24,29 pada posttest. 
Hasil uji Paired Sample t-test menunjukkan nilai t = -5,678 dengan nilai signifikansi 0,000 (p = 
0,000015). Karena nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05 (Sig. < 0,05), maka terdapat perbedaan 
yang signifikan antara hasil pretest dan posttest passing atas. Berdasarkan hasil analisis tersebut 
dapat disimpulkan bahwa Ha diterima dan H0 ditolak, yang berarti perlakuan yang diberikan 
berpengaruh secara signifikan terhadap peningkatan kemampuan passing bawah maupun passing 
atas. Hal ini juga terlihat dari peningkatan nilai rata-rata peserta setelah mengikuti perlakuan 
dibandingkan sebelum diberikan perlakuan. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa metode movement drill memberikan pengaruh yang 
signifikan terhadap peningkatan keterampilan passing bawah dan passing atas pemuda di Desa 
Sama Guna. Temuan ini dibuktikan melalui hasil uji t berpasangan yang menunjukkan perbedaan 
signifikan antara skor pretest dan posttest pada kedua variabel (p < 0,05), sejalan dengan 
peningkatan rata-rata skor yang konsisten pada hampir seluruh peserta penelitian. Temuan ini 
mendukung pendapat Sukadiyanto (2011) yang menyatakan bahwa metode latihan berbasis drill 
efektif dalam meningkatkan keterampilan motorik karena dilakukan secara berulang, sistematis, 
dan terstruktur, sehingga membantu membentuk pola gerak yang benar dan membuat pemain 
dapat melakukan teknik dengan lebih otomatis dan konsisten. Hasil penelitian ini juga sejalan 
dengan temuan Komalasari dan Budi (2024) yang menyatakan bahwa latihan berbasis drill yang 
dilakukan secara terstruktur dapat meningkatkan akurasi, konsistensi, dan kecepatan reaksi dalam 
melakukan passing bawah pada pemain bola voli tingkat pemula, serta penelitian Susanto, 
Pradipta, dan Wibisana (2021) yang menemukan bahwa latihan drill efektif meningkatkan 
keterampilan passing bawah pada kegiatan ekstrakurikuler bola voli. 

Peningkatan keterampilan passing bawah dan passing atas pada penelitian ini juga sejalan 
dengan konsep movement drill yang dikemukakan dalam kajian pustaka, yaitu bentuk latihan yang 
menggabungkan perpindahan posisi tubuh (footwork) dengan pelaksanaan teknik dasar. Dengan 
latihan yang menuntut peserta untuk selalu bergerak menuju posisi yang tepat sebelum melakukan 
passing, peserta menjadi lebih terbiasa melakukan teknik dalam kondisi bergerak sebagaimana 
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situasi permainan yang sesungguhnya (game-like situation), sehingga keterampilan yang 
diperoleh menjadi lebih aplikatif dibandingkan latihan yang bersifat statis. 

Selain itu, hasil penelitian ini turut mendukung pendapat Bompa dan Haff (2009) yang 
menjelaskan bahwa keberhasilan teknik olahraga dipengaruhi oleh beberapa komponen penting, 
yaitu koordinasi, keseimbangan, timing, kecepatan reaksi, dan penempatan posisi tubuh. Dengan 
melatih keseluruhan komponen tersebut secara terintegrasi melalui movement drill, bukan hanya 
teknik passing semata, peserta dapat menunjukkan peningkatan kualitas passing baik pada 
penilaian individu maupun penilaian berpasangan. Secara keseluruhan, temuan penelitian ini 
menjawab rumusan masalah dan tujuan penelitian yang diajukan, yaitu bahwa metode movement 
drill dapat meningkatkan keterampilan passing bawah dan passing atas pemuda di Desa Sama 
Guna secara signifikan. Hasil ini memperkuat teori bahwa latihan yang dilakukan secara berulang, 
sistematis, dan terstruktur mampu meningkatkan penguasaan keterampilan motorik olahraga, 
sebagaimana dikemukakan oleh Samsudin dan Rahman (2016). 
 
KESIMPULAN DAN SARAN  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa metode movement drill memberikan pengaruh yang 
signifikan terhadap peningkatan keterampilan passing bawah dan passing atas pemuda di Desa 
Sama Guna. Temuan ini dibuktikan melalui hasil uji t berpasangan yang menunjukkan perbedaan 
signifikan antara skor pretest dan posttest pada kedua variabel (p < 0,05), sejalan dengan 
peningkatan rata-rata skor yang konsisten pada hampir seluruh peserta penelitian. Berdasarkan 
hasil penelitian dan kesimpulan yang telah diuraikan, peneliti mengajukan beberapa saran sebagai 
berikut. (1) Bagi pelatih dan pembina bola voli di Desa Sama Guna, disarankan untuk menerapkan 
metode movement drill secara berkelanjutan dan dengan durasi latihan yang lebih panjang agar 
peningkatan keterampilan passing bawah dan passing atas yang dicapai dapat lebih optimal. (2). 
Bagi pemuda dan pemain bola voli, disarankan untuk terus berlatih secara rutin dan konsisten 
mengikuti program latihan yang telah disusun agar keterampilan teknik dasar dapat terus 
meningkat dan terjaga. (3). Bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk melakukan penelitian 
dengan desain eksperimen yang melibatkan kelompok kontrol (control group) agar pengaruh 
metode movement drill dapat dibandingkan secara lebih objektif dengan metode latihan lain, serta 
memperpanjang durasi perlakuan dan memperluas jumlah maupun cakupan sampel penelitian. 
(4). Bagi organisasi dan masyarakat desa, disarankan untuk memberikan dukungan sarana dan 
prasarana latihan yang memadai guna mendukung keberlanjutan program pembinaan bola voli 
berbasis movement drill di Desa Sama Guna. 
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